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BAB II  

KEWENANGAN PENGADILAN AGAMA DALAM PERKARA 

PEMBATALAN PENETAPAN AHLI WARIS DI INDONESIA  

 

A. Pengadilan Agama di Indonesia 

1. Sejarah Singkat Pengadilan Agama di Indonesia 

Pelngadilan Agama di Indonelsia suldah ada seljak zaman 

Kelsulltanan Islam selpelrti: Kelrajaan Islam di Mataram, Kelrajaan Islam 

di Acelh, Kelrajaan Islam di Banteln, dan lainnya. Belrsamaan 

pelrkelmbangan masyarakat mulslim, Indonelsia telrmasulk dalam 

belbelrapa Kelrajaan Islam. Delngan pelnelrimaan Islam, para hakim yang 

mellaksanakan keladilan diangkat olelh sulltan ataul imam. Belrikult akan 

dijellaskan seljarah singkat Pelngadilan Agama pada masa pelnjajahan di 

Indonelsia. 

1) Pengadilan Agama Pada Masa Penjajahan Belanda 

Pelradilan Islam di Indonelsia yang sellanjultnya diselbult 

Pelngadilan Agama tellah ada di belrbagai pellosok nulsantara seljak 

zaman pelnjajahan Bellanda. Melnulrult ahli seljarah pelradilan, 

pelradilan agama suldah ada seljak masulknya Islam kel Indonelsia, 

khulsulsnya mellaluli tahkim, dan pada akhirnya pelrkelmbangannya 

tidak stabil hingga saat ini. Pelradilan Agama selbagai salah satu l 

belntulk pelradilan Islam di Indonelsia dapat dilihat dari belrbagai 

suldult pandang. Pelrtama, selcara filosofis pelradilan dibelntulk dan 
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dikelmbangkan ulntulk mellindulngi hulkulm dan keladilan; Keldula, 

selcara hulkulm, hulkulm Islam (dalam bidang pelrkawinan, waris, 

wasiat, hibah, wakaf dan shadaqoh) ditelrapkan di pelngadilan di 

pelngadilan agama; Keltiga, selcara historis, pelradilan agama 

melrulpakan salah satul mata rantai yang belrkelsinambulngan dalam 

mata rantai pelradilan agama seljak masa Rasullulllah; Kelelmpat, 

selcara sosiologis, pelradilan agama didulkulng dan dikelmbangkan 

olelh masyarakat islam (Ridlo, 2021). 

Selcara historis kelbelradaan Pelradilan Agama suldah lama 

diakuli kelbelradaannya. Pelmelrintah Bellanda melneltapkannya 

delngan Staatblad (LN) 1882 Nomor 152 jo Staatblad 1937 ulntulk 

pelngadilan agama di Jawa dan Madulra, Staatblad 1937 Nomor 638 

dan 639 di Kalimantan Sellatan. Bellakangan, seltellah Indonelsia 

melrdelka, pelmelrintah melmbelntulk pelradilan agama ulntulk nelgara 

sellain Jawa-Madulra dan Kalimantan Sellatan delngan Pelratulran 

Pelmelrintah Nomor 45 Tahuln 1975. Namuln pelratulran telrselbult 

tidak melngatulr hulkulm acara yang belrkaitan delngan tata cara 

pelmelriksaan, pelradilan dan pelnyellelsaian pelrkara. Delngan 

delmikian, hakim Pelngadilan Agama melnelrapkan selbagian belsar 

hulkulm acara yang telrdapat dalam kitab-kitab fiqih yang 

pelnelrapannya belrbelda-belda antara satul Pelngadilan Agama delngan 

Pelngadilan Agama lainnya (Bintania, 2013).  
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Seldangkan produlk hulkulm Ulndang-Ulndang Nomor 50 

Tahuln 2009 telntang Pelrulbahan Keldula atas Ulndang-Ulndang 

Nomor 7 Tahuln 1989 telntang Pelradilan Agama, lahir dari 

konfigulrasi politik dan sulbstansi hulkulm yang delmokratis. Delngan 

delmikian, dari selgi matelril hulkulm, kelbijakan hulkulm pelmelrintah 

belrsifat otonom dan relaktif ataul popullis, dimana produlk hulkulm 

telrselbult melncelrminkan harapan dan rasa keladilan masyarakat 

(Halim, 2002b). 

Soelpomo melngelmulkakan pada masa pelnjajahan Bellanda 

telrdapat lima bulah tatanan pelradilan, yaitul (Biari, 1996). 

a. Pelradilan Gulbelrnelmeln, telrselbar di sellulrulh daelrah Hindia 

Bellanda. 

b. Pelradilan Pribu lmi, telrselbar di lular Jawa dan Madulra, yaitul: 

Kelrelsidelnan Acelh, Tapanulli. Sulmatelra Barat. Jambi, 

Palelmbang, Belngkullul, Riaul. Kalimantan Barat. Kalimantan 

Sellatan, Kalimantan Timulr, Sullawelsi, Malulkul dan di pullau l 

Lombok dari Kelrelsidelnan Bali dan Lombok. 

c. Pelradilan Swapraja, telrselbar hampelr di sellulrulh daelrah 

Swapraja kelculali di daelrah Pakulalam dan Pontianak. 

d. Pelradilan Agama, telrselbar di daelrah-daelrah telmpat 

belrkelduldulkan Pelradilan Gulbelrnelmeln yang melnjadi bagian dari 

Pelradilan Pribu lmi ataul daelrah-daelrah swapraja dan melnjadi 

bagian di Pelradilan Swapraja. 
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e. Pelradilan Delsa, telrselbar di daelrah-daelrah telmpat belrkelduldulkan 

Pelradilan Gulbelrnelmeln Di samping itul ada julga Pelradilan Delsa 

yang melrulpakan bagian dari Pelradilan Pribulmi ataul Pelradilan 

Swapraja. 

2) Pengadilan Agama Pada Masa Penjajahan Jepang 

Tahuln 1942 adalah tahuln Indonelsia diduldulki olelh Jelpang. 

kelbijakan pelrtama yang dilakulkan olelh Jelpang telrhadap 

pelrulndang-ulndangan dan pelngadilan adalah bahwa selgala 

pelratulran pelrulndang-ulndangan yang belrasal dari pelmelrintahan 

Bellanda yang dinyatakan sah selpanjang tidak belrtelntangan satu l 

sama lain. Pelradilan Agama tidak melngalami amandelme ln, 

pelradilan agama dan Kaikiooo Kottoo Hooin ulntulk Mahkamah 

Islam Telrtinggi, belrdasarkan keltelntulan pelralihan Pasal 3 bala 

Jelpang (Osanul Selizul) tanggal 07 marelt 1942 Nomor 1 (Jalil, 2006). 

Pelnduldulkan Jelpang di Indonelsia tidak banyak 

belrpelngarulh pada lelmbaga-lelmbaga Islam, telrmasulk pelngadilan 

agama. Seldikit melmbawa kelmajulan Islam di satul ataul belbelrapa 

daelrah, yang telrnyata hanya dalih, delmi kelpelntingan Jelpang. Para 

Pelmimpin Islam saat itul mellihat pellulang ulntulk melngelmbalikan 

hak-hak Islam, telrmasulk pelngadilan agama, yang dibatasi 

pelrkelmbangannya pada masa pelnjajahan Bellanda.   

Kelduldulkan Pelngadilan Agama pada zaman jelpang tidak 

belrulbah telrjadi pelrulbahan nama melnjadi Sooryo Hooin. Pelmbelrian 
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nama barul telrselbult belrdasarkan Atulran Pelralihan Pasal 3 Osanu l 

Selizul tanggal 7 Marelt 1942 Nomor 1. Pada tanggal 29 April 1942, 

pelmelrintah balatelntara Dai Nippon melngellularkan Ulndang-

Ulndang Nomor 14 Tahuln 1942 yang belrisi pelmbelntulkan Gulnse li 

Hoiin (pelngadilan pelmelrintah balatelntara). Dalam pasal 3 Ulndang-

Ulndang ini diselbultkan bahwa Gulnseli Hooin telrdiri dari (Miftakhulr 

Ridlo, 2021) : 

a. Tiho Hooin (Pelngadilan Nelgelri) 

b. Kelizai Hooin (Hakim Poloso) 

c. Keln Hooin (Pelngadilan Kabulpateln) 

d. Kaikioo Kootoo Hoin (Mahkamah Islam Tinggi) 

e. Sooryoo Hoon (Raad Agama)  

3) Pengadilan Agama Pada Masa Kemerdekaan 

Pelradilan  Agama  adalah  Pelradilan  Islam  di  

Indonelsia,  selbab  dari  jelnis-jelnis pelrkara  yang  bolelh  sellulrulhnya  

adalah  jelnis  pelrkara  melnulrult  agama  Islam.  Telgasnya, 

Pelngadilan Agama melmbatasi pelradilan Islam, diselsulaikan delngan 

kondisi di Indonelsia. Seldangkan pelradilan agama melrulpakan 

pelradilan pelrdata, seldangkan pelradilan ulmulm julga melrulpakan 

pelradilan pelrdata sellain pelradilan ulmulm. Jika kita mellihat asas-

asas hulkulm acara, telntul ada pelrsamaan asas-asas pada ulmulmnya 

dan pada khulsulsnya, telntul julga telrdapat pelrbeldaan antara hulku lm 

acara pelngadilan pada ulmulmnya delngan hulkulm acara pelradilan 
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pelrdata agama. (R. A. Rasyid, 2016). Delngan kata lain, Pelngadilan 

Agama melrulpakan salah satul badan pelradilan yang belrfulngsi dan 

julga belrpelran dalam melmellihara keladilan, kelbelnaran, keltelrtiban 

dan kelpastian hulkulm dalam belbelrapa pelrkara pelrdata ulmat Islam. 

Maka pelngadilan agama ini diselbult pelngadilan khulsuls (Cahyani, 

2019). 

Indonelsia dijajah olelh Bellanda dan Jelpang pada saat itul, 

pelngadilan agama kelbelradaannya teltap kulat, melskipuln ada ulpaya 

dari pelnjajah melmbulat pelngadilan agama tidak mulngkin 

belrkelmbang delngan baik, selsulai delngan kelbultulhan dan kelsadaran 

hulkulm masyarakat. Seltellah Indonelsia melrdelka, karelna melrdelka 

belrarti belbas melnelntulkan nasibnya selndiri, dan kelmuldian 

bangulnan kelagamaan selcara belrtahap belrkelmbang delngan tingkat 

pelrkelmbangan masyarakat. Selkarang pelngadilan agama 

melmpulnyai kelduldulkan yang sama delngan pelradilan lainnya. 

Ulndang-Ulndang Nomor 14 tahuln 1970 telntang 

Keltelntulan-keltelntulan pokok Kelkulasaan Kelhakiman, dalam pasal 

10 ayat (1) dinyatakan: “Kelkulasaan kelhakiman dilakulkan ole lh 

pelngadilan dalam lingkulngan: 

a. Pelradilan Ulmulm; 

b. Pelradilan Agama; 

c. Pelradilan Militelr; 

d. Pelradilan Tata ulsaha Nelgara. 
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Delngan delmikian, pelngadilan agama melmiliki 

kelduldulkan yang sama dan seljajar delngan pelngadilan lainnya. Hal 

ini melnelpis anggapan yang ada seljak zaman kolonial bahwa 

pelradilan agama dipandang tidak kompelteln dan lelbih relndah dari 

pelradilan ulmulm (Mulhyidin, 2020). 

2. Pengertian Pengadilan dan Peradilan 

Istilah “Pelngadilan” dan “Pelradilan” adalah dula kata yang 

belrbelda. Pelngadilan adalah lelmbaga ataul telmpatnya. Diselbulkan selcara 

jellas dalam Pasal 1 ayat (2) Ulndang-Ulndang Nomor 7 Tahuln 1989 

Telntang Pelradilan Agama, yaitul “Pelngadilan” adalah Pelngadilan 

Agama dan Pelngadilan Tinggi Agama. Seldangkan yang dimaksu ld 

delngan “Pelradilan” adalah prosels pelmelriksaan pelrkara di pelngadilan, 

yang dimaksuld adalah acara pelmelriksaan pelrkara olelh Hakim di 

lingkulngan Pelngadilan (Afandi, 2019, hal 1). 

Pelngadilan dalam istilah bahasa Arab diselbult al-mahkamah, 

dalam bahasa Bellanda diselbult raad. pelngadilan adalah arti khulsuls yaitu l 

sulatul lelmbaga (instansi) telmpat melngadili ataul melnyellelsaikan 

selngkelta hulkulm di dalam rangka kelkulasaan kelhakiman, yang 

melmpulnyai kelwelnangan absolult dan rellatif selsulai delngan pelratulran 

pelrulndang-ulndangan yang melnelntulkannya/melmbelntulknya (Azhary, 

1982, hal 19). 

Pelradilan dalam istilah Inggris diselbult juldiciary, seldangkan 

dalam bahasa Bellanda diselbult relchtspraak. Keldulanya melmiliki arti 
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selbagai selgala selsulatul yang belrhulbulngan delngan tulgas nelgara dalam 

melnelgakkan hulkulm dan keladilan (Sulbelkti, 1978, hal 91). Pelngelrtian 

pelradilan agama, dalam Pasal 1 ayat (1) Ulndang-Ulndang Nomor 7 

Tahuln 1989 Telntang Pelradilan Agama, adalah pelradilan ulntulk orang-

orang yang belragama Islam. Seldangkan melnulrult Pasal 2 Ulndang-

Ulndang Nomor 7 Tahuln 1989 Telntang Pelradilan Agama, dalam Pasal 

2 melnyelbultkan bahwa pelradilan agama adalah salah satul kelkulasaan 

kelhakiman ulntulk rakyat yang melncari keladilan bagi yang belragama 

Islam melngelnai pelrkara telrtelntul selbagaimana dimaksuld dalam ulndang-

ulndang ini.  

Ulndang-Ulndang Nomor 50 Tahuln 2009 Telntang Pelrulbahan 

Keldula Atas Ulndang-Ulndang Nomor 7 Tahuln 1989 Telntang Pelradilan 

Agama, dalam Pasal 25 ayat (3) dinyatakan bahwa pelradilan agama 

selbagaimana dimaksuld pada ayat (1) belrwelnang ulntulk melmelriksa, 

melngadili, melmultuls, dan melnyellelsaikan pelrkara antara orang-orang 

yang belragama Islam selsulai keltelntulan pelratulran pelrulndang-ulndangan 

(A. Roihan, 2000, hal 5-6). 

Pelradilan Agama adalah pelradilan islam di Indonelsia, karelna 

dari jelnis pelrkara yang bolelh melngadilinya, adalah selmula jelnis pelrkara 

melnulrult agama islam. Pelradilan Agama adalah salah satul di antara tiga 

Pelradilan Khulsuls di Indonelsia. Dula pelradilan khulsuls lainnya adalah 

Pelradilan Militelr dan Pelradilan Tata Ulsaha Nelgara. Diselbult pelradilan 

khulsuls karelna pelradilan agama melngadili pelrkara telrtelntul ataul 
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mellibatkan golongan rakyat telrtelntul. Dalam hal ini, Pelradilan Agama 

hanya belrwelnang dalam belbelrapa pelrkara pelrdata telrtelntul saja, tidak 

pidana dan tidak hanya ulntulk ulmat Islam di Indonelsia, dalam belbelrapa 

pelrkara pelrdata islam hanya telrtelntul, tidak melncakulp selmula pelrdata 

islam. 

3. Kekuasaan Pengadilan Agama  

Kata “kelkulasaan” adalah kelkulasaan absolult. Dalam belrbagai 

pelratulran pelrulndang-ulndangan, kelkulasaan absolult ini selring disingkat 

delngan kata “kelkulasaan” saja (R. Rasyid, 2010).  

Kelkulasaan absolult Pelradilan Agama selcara telgas selmulla 

ditelntulkan dalam Pasal 49 dan 50 Ulndang-Ulndang Nomor 7 Tahu ln 

1989 kelmuldian Pasal 49 dan 50 diulbah melnjadi Ulndang-Ulndang 

Nomor 3 Tahuln 2006, yang belrbulnyi : 

(1) Pelngadilan Agama belrtulgas dan belrwelnang melmelriksa, melmultuls, 

dan melnyellelsaikan pelrkara-pelrkara di tingkat pelrtama antara 

orang-orang yang belragama Islam di bidang:  

a. pelrkawinan;  

b. kelwarisan, wasiat, dan hibah, yang dilakulkan belrdasarkan 

hulkulm Islam;  

c. wakaf, shadaqah dan elkonomi syariah. 

(2) Bidang pelrkawinan selbagaimana yang dimaksuld dalam Ayat (1) 

hulrulf a ialah hal-hal yang diatulr dalam ataul belrdasarkan ulndang-

ulndang melngelnai pelrkawinan yang belrlakul. 
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(3) Bidang kelwarisan selbagaimana yang dimaksuld dalam ayat (1) 

hulrulf b ialah pelnelntulan siapa-siapa yang melnjadi ahli waris, 

pelnelntulan melngelnai harta pelninggalan, pelnelntulan bagian masing-

masing ahli waris, dan mellaksanakan pelmbagian harta pelninggalan 

telrselbult.  

Pasal 50 melnjellaskan bahwa dalam hal telrjadi selngkelta 

melngelnai hak milik ataul kelpelrdataan lain dalam pelrkara-pelrkara 

selbagaimana yang dimaksuld dalam Pasal 49, maka khulsuls melngelnai 

objelk yang melnjadi selngkelta telrselbult haruls dipultuls lelbih dahullul olelh 

Pelngadilan dalam lingkulngan Pelradilan Ulmulm. Sellanjultnya dalam 

pelnjellasan Pasal 50 diselbultkan “Pelnye llelsaian telrhadap objelk yang 

melnjadi selngkelta dimaksuld tidak belrarti melnghelntikan prosels 

pelradilan di Pelngadilan Agama atas objelk yang tidak melnjadi selngkelta 

itul” (Afandi, 2019). 

Kelkulasaan absolult melngacul pada kelkulasaan pelngadilan yang 

belrhulbulngan delngan jelnis pelrkara ataul jelnis pelngadilan ataul tingkatan 

pelngadilan, belrbelda delngan jelnis pelrkara ataul jelnis pelngadilan ataul 

tingkatan pelngadilan lainya, selpelrti: Pelngadilan Agama melmiliki 

kulasa atas pelrkara waris bagi ulmat yang belragama mulslim seldangkan 

bagi yang non-mulslim melnjadi kelkulasaan Pelradilan Nelgelri. 
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4. Sumber Hukum Peradilan Agama 

Pelradilan Agama adalah pelradilan nelgara yang sah, sellain 

pelradilan khulsuls, yaitul pelradilan islam di Indonelsia yang dibelri 

welwelnang olelh pelratulran pelrulndang-ulndangan nelgara ulntulk 

melnelrapkan hulkulm matelril Islam dalam batas kelwelnangannya (R. A. 

Rasyid, 2019). 

Dasar bagi hakim ulntulk melmultuls pelrkara belrasal dari hulku lm 

formil dan hulkulm matelriil. Sulmbelr hulkulm formil adalah sulmbelr 

hulkulm yang tellah ada yang ditelntulkan olelh nelgara. Melnulrult Bagir 

Manan, “hulkulm matelriil adalah sulmbelr hulkulm yang melnelntulkan isi 

sulatul pelratulran ataul atulran hulkulm yang melngikat selmula orang” 

(Manan, 1997). 

Mulkti Arto melngelmulkakan sulmbelr hulkulm acara pelradilan 

agama adalah (Arto, 2011) : 

a. HIR (Helt Helrzielnel Inlandschel Relglelmelnt) / RBg (Relglelmelnt 

Indonelsia yang di Baharuli); 

b. Ulndang-Ulndang Nomor 7 Tahuln 1989 telntang Pelradilan Agama; 

c. Ulndang-Ulndang Nomor 14 Tahuln 1970 telntang Keltelntulan-

Keltelntulan Pokok Kelkulasaan Kelhakiman; 

d. Ulndang-Ulndang Nomor 14 Tahuln 1985 telntang Mahkamah 

Agulng; 
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e. Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 telntang Pelrkawinan jo. 

Pelratulran Pelmelrintah Nomor 9 Tahuln 1975 telntang Pellaksanaan 

Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 Telntang Pelrkawinan; 

f. Ulndang-Ulndang Nomor 20 Tahuln 1947 telntang Pelngadilan 

Pelradilan Ullangan; 

g. Kompilasi Hulkulm Islam (KHI); 

h. Pelratulran Mahkamah Agulng Relpulblik Indonelsia; 

i. Sulrat Eldaran Mahkamah Agulng Relpulblik Indonelsia; 

j. Pelratulran Melntelri Agama; 

k. Kelpultulsan Melntelri Agama; 

l. Kitab-Kitab Fiqh Islam dan Sulmbelr Hulkulm Tidak Telrtullis 

Lainnya; 

m. Yulrispruldelnsi Mahkamah Agulng. 

 

B. Kewarisan Dalam Islam 

1. Pengertian Waris Islam 

Marawis diambil dari bahasa arab yang belrarti harta 

pelninggalan telntang bagaimana prosels pelralihan, siapa saja yang 

belrhak melnelrima harta pelninggalan itul dan belrapa bagian yang dimiliki 

seltiap orang. Fiqh Marawis telrkadang diselbult julga delngan istilah al-

faidh belntulk jamak dari kata fardh, yang belrarti kelwajiban dan/atau l 

bagian telrtelntul. Jika dikaitkan  delngan ilmul, maka melnjadi ilmul faraidh 

(Hulkulm Waris Islam) yaitul ilmul  ilmul telntang bagaimana pelmbagian 
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harta pelninggalan selselorang yang tellah melninggal dulnia kelpada yang 

belrhak melnelrima telrselbult (Mulhibin, 2009).  

Hulkulm waris melnulrult Islam yaitul hulkulm yang melngatulr 

telntang pelralihan harta kelkayaan yang ditinggalkan selselorang yang 

melninggal selrta akibatnya ulntulk para ahli warisnya. Pada dasarnya, 

hanya hak dan kelwajiban dalam bidang hulkulm kelkayaan/harta belnda 

saja yang dapat diwariskan (Pelrangin E lffelndi, 2008).  

Pasal 830 KUlH Pelrdata melngyelbultkan: “Warisan telrjadi 

hanya pada waktul selselorang melninggal dulnia”. Apabila bellulm ada 

kelmatian maka bellulm telrjadi warisan. Melnulrult Wirjono Prodjodikoro, 

melngelmulkakan bahwa hulkulm waris adalah soal apakah dan 

bagaimanakah pelmbagian hak-hak dan kelwajiban-kelwajiban telntang 

kelkayaan selselorang pada waktul ia melninggal dulnia akan belralih 

kelpada orang yang masih hidulp (Hilman, 2003). 

Pasal 171 ayat (1) KHI melnafsirkan hulkulm waris selbagai 

hulkulm yang melngatulr pelralihan hak milik atas harta warisan selorang 

ahli waris, melnelntulkan siapa yang belrhak melnjadi ahli waris dan 

bagiannya masing-masing (Hamidah, 2021). Selmelntara itul, Idris 

Djakar melndelfinisikan hulkulm waris Islam selbagai atulran hulku lm 

melngelnai pelralihan hak milik kelpada ahli waris, yang melngatulr leltak 

ahli waris yang belrhak melnelrima dan bagiannya masing-masing selcara 

adil melnulrult hulkulm Islam. Seldangkan, Syamsull Rijal Hamid 

melndelfinisikan warisan selbagai pelralihan hak dan kelwajiban yang 
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belrkaitan delngan hal-hal yang dimiliki olelh pelwaris, baik belrulpa harta 

maulpuln tanggulngan pada ahli waris yang bellulm melninggal 

(Syarifulddin, 2004). 

2. Sistem Hukum Waris Islam 

Warisan ataul harta pelninggalan melnulrult hulkulm islam yaitul, 

“seljulmlah harta belnda dan selmula hak dari yang melninggal dulnia dalam 

keladaan belrsih”. Artinya, harta pelninggalan yang diwarisi olelh para 

ahli waris adalah seljulmlah harta belnda dan selmula hak, “seltellah 

dikulrangi delngan pelmbayaran ultang-ultang pelwaris dan pelmbayaran-

pelmbayaran lain yang diakibatkan olelh melninggal dulnia nya pelwaris” 

(Selmbiring, 2019). Melnulrult Hazairin, “Sistelm kelwarisan islam adalah 

sistelm individulal bilatelral” (Hazairin, 1960). Melnulrult pandangan Islam 

hak milik dibeldakan melnjadi tiga kellompok, yaitul: hak milik pribadi, 

hak milik ulmulm, dan hak milik nelgara. 

1) Kelpelmilikan Individul (Privatel Propelrty)  

Kelpelmilikan harta selcara Individul dimaknai selbagai 

kelpelmilikan harta atas pelrorangan. Di mana selselorang telrselbult 

melmiliki kelpelmilikan selcara pelnulh, melngulasai, dan 

melndayagulnakannya. Jadi, jika orang lain yang ingin melmiliki dan 

melngulasai harta telrselbult maka, haruls selizin dan pelrseltuljulan 

dipelrolelh dari pelmilik aslinya (Al-Sadr, 2008). Dalam ulpaya ulntulk 

melmpelrolelh kelkayaan ataul melngelmbangkan kelkayaan itul, hulkulm 

syara’ tellah melneltapkan rambul-rambul yang telgas atas prosels 
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telrjadinya harta kelpelmilikan selselorang, hal ini ulntulk melnghindari 

hak milik yang selwelnang-welnang dan adanya monopoli 

kelpelmilikan dari belbelrapa individul (Taqiyulddin, 1996). Selbab-

selbab kelpelmilikan telrselbult telrbatas pada lima selbab belrikult ini: a) 

Belkelrja, b) Warisan, c) Kelbultulhan akan harta ulntulk melnyambulng 

hidulp, d) Harta pelmbelrian nelgara yang dibelrikan kelpada rakyat, el) 

Harta-harta yang dipelrolelh olelh selselorang delngan tanpa 

melngellularkan harta ataul telnaga apapuln (Wahyulni, 2018).  

Seltiap individul belrhak ulntulk melnikmati hak miliknya, 

melnggulnakannya selcara produlktif, melngalihkannya dan 

mellindulnginya dari pelmulbaziran. Namuln, pelmilik julga tulndu lk 

pada kelwajiban telrtelntul, selpelrti melmbantul dirinya selndiri dan 

kelrabatnya selrta melmbayar belbelrapa kelwajiban.  

Atulran Islam julga belrbicara telntang bagaimana selorang 

akan melngelmbangkan hartanya. Antara lain delngan sarana hulku lm 

selpelrti julal belli, kelrja sama bisnis islam (syarikah) dalam bidang 

pelrtanian, pelrindulstrian maulpuln pelrdagangan dan jasa. Dan julga 

larangan pelngelmbangan aselt selpelrti melmulngult riba, belrjuldi dan 

belrinvelstasi di selktor ilelgal selpelrti rulmah bordil, klulb malam dan 

lain-lain (Syafi’i, 2011). 

2) Kelpelmilikan Ulmulm (Collelctivel Propelrty)  

Kelpelmilikan harta ulmulm adalah harta yang dimiliki, 

digulnakan dan dimanfaatkan olelh pulblik. Dan harta ini tidak dapat 
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dimiliki selcara pelrorangan. Dalam Islam, kelbelradaan harta yang 

melnjadi milik pulblik melrulpakan sulatul aspelk pelnting. Hal ini 

dikarelnakan bahwa delngan adanya harta belrsama  keladilan sosial 

dapat ditelgakkan, dalam hal ini seltiap orang dapat melnggulnakan 

dan melmanfaatkan dari harta telrselbult, selhingga delngan adanya hal 

ini keltimpangan sosial selhingga telrhindar dari keltimpangan sosial 

ini. Abdulrahman al-Maliki dalam bulkulnya melnjellaskan bahwa 

syara’ tellah melmbatasi harta belnda yang melnjadi milik ulmulm, 

yaitul  (Ultami elt al., 2020): 

a. Harta yang julmlahnya tidak telrbatas. Belntulk fasilitas ulmu lm 

adalah selgala selsulatul yang dianggap selbagai kelpelntingan 

belrsama manulsia selcara ulmulm. 

b. Sulmbelr daya alam yang sifatnya melnghalangi kelpelmilikan 

selcara pelrsonal. 

c. Harta belnda yang melrulpakan fasilitas ulmulm, jika tidak ada di 

dalam sulatul nelgelri, sulkul ataul komulnitas maka akan belrpotelnsi 

selngkelta dalam melncarinya. 

3) Kelpelmilikan Nelgara (Statel Propelrty) 

Kelpelmilikan harta nelgara adalah kelpelmilikan yang 

dimiliki olelh sulatul nelgara yang ditelntulkan kelpelmilikannya ulntulk 

kelpelntingan rakyat ataul kaulmnya (Ultami elt al., 2020). Harta yang 

telrmasulk milik nelgara adalah harta yang melrulpakan hak sellulrulh 

ulmat Islam yang pelngellolaannya melnjadi welwelnang nelgara, di 
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mana nelgara dapat melmbelrikannya kelpada warga nelgara telrtelntul, 

selsulai delngan kelbijakannya. Yang dimaksuld delngan pelngellolaan 

olelh nelgara ini adalah adanya kelkulasaan yang dimiliki nelgara 

yang belrhak melngellolanya, selpelrti: harta fai, kharaj, jizyah dan 

selbagainya (Wahyulni, 2018). 

3. Dasar Hukum Waris Islam

Al-Qulr’an itul adalah ultulh dan tidak telrbagi; pellajaran dan 

hulkulmnya saling belrgantulng dan saling mellelngkapi. Al-Qulr’an 

ditulrulnkan ulntulk kelmashlatan alam selmelsta dan melnjadi way of lifel 

bagi ulmat manulsia, khulsulsnya ulmat Islam. Al-Qulr’an ditulrulnkan 

kelpada Nabi Mulhammad SAW belrdasarkan kelbultulhan dan tulntultan 

masalah yang dihadapi, artinya tidak ditulrulnkan selcara belrsamaan. 

Ulmat Islam haruls melnyadari bahwa Al-Qulr’an tidak hanya belrisi 

peltulnjulk telntang hulbulngan antara manulsia dan Tulhannya, teltapi julga 

melngatulr hulbulngan antar manulsia bahkan hulbulngan manulsia delngan 

alam selkitarnya (Halim, 2002a). 

Sellain Al-Qulr’an, hulkulm kelwarisan islam dalam hadist 

Rasullulllah SAW, pelndapat dari para sahabat nabi, baik yang diselpakati 

maulpuln yang mulkhtalaf fih: 

1) Al-Qulr’an 

a. Q.S An-Nisa (4):7 yang artinya: 

“Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta pelninggalan keldula 

orang tula dan kelrabatnya, dan bagi pelrelmpulan ada hak bagian 
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(pulla) dari harta pelninggalan keldula orang tula dan kelrabatnya, 

baik seldikit ataul banyak melnulrult bagian yang tellah 

diteltapkan.” 

Keltelntulan pada ayat ini me lrulpakan landasan ultama 

yang melnulnjulkkan bahwa dalam Islam, laki-laki dan 

pelrelmpulan melmiliki hak yang sama dalam masalah harta 

warisan. Ayat ini julga melngakuli bahwa laki-laki dan 

pelrelmpulan adalah sulbjelk hulkulm delngan hak dan kelwajiban 

yang sama. Selbellulm ayat ini ditulrulnkan, laki-laki delwasa 

melndapat warisan selcara elksklulsif. Pelrelmpulan dan anak-anak 

tidak bolelh belrbagi harta pelninggalan orang tula ataul 

kelrabatnya. Maka Al-Qulr’an melngulbah sistelm yang 

celndelrulng melnindas kaulm lelmah. Dalam sulrat An-Nisa ayat 

7 diatulr bahwa selmula kelrabat melndapat bagian dari harta 

warisan, baik laki-laki dan pelrelmpulan, melskipuln 

pelmbagiannya tidak selimbang di antara satul delngan yang lain, 

selsulai delngan fulngsi dan tanggulng jawab masing-masing 

(Yulsulf, 2011). 

b. Q.S An-Nisa (4):11 yang artinya:  

“Allah melnsyari’atkan bagimul telntang (pelmbagian pulsaka 

ulntulk) anak-anakmul. Yaitul: bahagian selorang anak lellaki 

sama delngan bagahian dula orang anak pelrelmpulan; dan jika 

anak itul selmulanya pelrelmpulan lelbih dari dula, maka bagi 
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melrelka dula pelrtiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak 

pelrelmpulan itul selorang saja, maka ia melmpelrolelh selparo harta. 

Dan ulntulk dula orang ibul-bapa, bagi masing-masingnya 

selpelrelnam dari harta yang ditinggalkan, jika yang melninggal 

itul melmpulnyai anak; jika orang yang melninggal tidak 

melmpulnyai anak dan ia diwarisi olelh ibul-bapanya (saja), maka 

ibulnya melndapat selpelrtiga; jika yang melninggal itu l 

melmpulnyai belbelrapa sauldara, maka ibulnya melndapat 

selpelrelnam. (Pelmbagian-pelmbagian telrselbult di atas) selsuldah 

dipelnulhi wasiat yang ia bulat ataul (dan) selsuldah dibayar 

hultangnya. (Telntang) orang tulamul dan anak-anakmul, kamu l 

tidak melngeltahuli siapa di antara melrelka yang lelbih delkat 

(banyak) manfaatnya bagimul. Ini adalah kelteltapan dari Allah. 

Selsulnggulhnya Allah Maha Melngeltahuli lagi Maha Bijaksana.” 

c. Q.S An-Nisa (4):12 yang artinya: 

“Dan bagimul (sulami-sulami) selpelrdulula dari harta yang 

ditinggalkan olelh istelri-istelrimul, jika melrelka tidak 

melmpulnyai anak. Julka istelri-istelrimul itul melmpulnyai anak, 

maka kamul melndapat selpelrelmpat dari harta yang ditinggalkan 

selsuldah dipelnulhi wasiat yang melrelka bulat ataul (dan) selsuldah 

selibayar hultangnya. Para istelri melmpelrolelh selpelrelmpat harta 

yag kamul tinggalkan jika kamul tidak melmpulnyai anak. Jika 

kamul melmpulnyai anak, maka pada istelri melmpelrolelh 



41 

 

 

selpelrdellapan dari harta yang kamul tinggalkan selsuldah 

dipelnulhi wasiat yang kamul bulat ataul (dan) selsuldah dibayar 

hultang-hultangmul. Jika selselorang matul, baik laki- laki maulpuln 

pelrelmpulan yang tidak melninggalkan ayah dan tidak 

melninggalakn anak, teltapi melmpulnyai selorang sauldara laki-

laki (selibul saja) ataul selorang sauldara pelrelmpulan (selibul saja), 

maka bagi masinh-masing dari keldula jelnis sauldara itul 

selpelrelnam harta. Teltapi jika sauldara-sardara selibul itul lelbih 

dari selorang maka melrelka belelrselkultul dalan yang selpelrtiga itul, 

selsuldah dipelnulhi wasiat yang dibulat olelhnya ataul selsuldah 

dibayar hultangnya delngan tidak melmbelri muldharat (kelpada 

ahli waris). (Allah melneltapkan yang delmikian itul selbagai) 

syari’at yang belnar-belnar dari Allah, dan Allah Maha 

Melngeltahuli lagi Maha Pelnyantuln.” 

d. Q.S An-Nisa (4):176 yang artinya: 

“Melrelka melminta fatwa kelpadamul (telntang kalalah). 

Katakanlah: Allah me lmbelri fatwa kelpadamul telntang kalalah 

(yaitul): jika selorang melninggal dulnia, dan ia tidak melmpulnyai 

anak dan melmpulnyai sauldara pelrelmpulan, maka bagi 

sauldaranya yang pelrelmpulan itul selpelrdula dari harta yang 

ditinggalkan, dan sauldaranya yang laki-laki melmpulsakai 

(sellulrulh harta sauldara pelrelmpulan), jika ia tidak melmpulnyai 

anak; teltapi jika sauldara pelrelmpulan itul dula orang, maka bagi 
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keldulanya dula pelrtiga dari harta yang ditinggalkan olelh yang 

melninggal.” 

2) Hadist 

Hadist Nabi Mulhammad SAW iyang selcara langsulng melngatulr 

telntang warisan adalah selbagai belrikult : 

a. Hadist Nabi dari Abdulllah Ibnul Abbas r.a belrkata: “Bagikanlah 

warisan-warisan itul kelpada yang belrhak. Adapuln sisanya adalah 

hak bagi ahli waris laki-laki yang delkat nasabnya” (Al-Bulkhari, 

n.d.). 

b. Hadist Riwayat Mulslim: “Bagikanlah harta warisan di antara 

ahli waris belrdasarkan Al-Qulr’an dan jika masih telrsisa maka 

bagikanlah kelpada lellaki yang paling delkat kelrabatannya” (Al-

Hajjaj, n.d.). 

4. Rukun dan Syarat Waris Islam 

Dalam warisan islam, telrdapat prinsip dan keltelntulan selcara 

atulran yang belrkaitan delngan masalah pelwarisan. Jika atulran ini tidak 

ditelrapkan delngan belnar, ataul jika ada yang hilang, warisan akan 

melnjadi tidak selmpulrna dalam pelnyampaiannya. Adapuln rulkuln waris 

adalah selbagai belrikult: 

1) Pelwaris (Mulwarrist) adalah orang yang melwariskan dan 

melninggal dulnia. Baik melninggal selcara mati haqiqy (mati seljati) 

hilangnya nyawa orang itul suldah belrwuljuld padanya, mati hulkmy 

(kelpultulsan hakim) dinyatakan melninggal dulnia karelna belrbagai 
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selbab, mati taqdiry (mati karelna dulgaan) belrdasarkan dulgaan 

yang kulat (Rahman, 1986).  

2) Ahli Waris (Waarits) yaitul harta pelninggalan orang yang 

melninggal dan akan di diwariskan seltellah dikulrangi biaya 

pelrawatan, hultang-hultang, zakat. Ahli waris dijellakan dalam 

Komplikasi Hulkulm Islam Pasal 171 bultir c yaitul orang yang pada 

waktul melninggal dulnia masih ada hulbulngan darah ataul hulbulngan 

pelrkawinan delngan pelwaris, yang belragama islam dan tidak 

dihalangi olelh hulkulm ulntulk melnjadi ahli waris.  

3) Harta Warisan (Maulrults) yaitul orang yang akan melwariskan, yang 

melmiliki hulbulngan delngan pelwaris, baik hulbulngan kellulargaan 

ataul pelrkawinan. 

Ulntulk telrjadinya pelmbagian warisan haruls telrpelnulhinya 

syarat. Syarat adalah hal yang haruls dipelnulhi selbellulm telrjadinya 

pelmbagian warisan, selbagai belrikult: 

a. Pelwaris ataul orang yang melwariskan harta (al-mulwarris) belnar-

belnar tellah melninggal dulnia. 

b. Matinya pelwaris dikeltahuli selcara sulnggulh-sulnggulh (mati hakiki), 

yaitul dapat dibulktikan delngan panca indelra bahwa ia tellah belnar-

belnar melninggal dulnia.

c. Ahli waris ataul orang yang melwarisi ataul pelnelrima warisan (al-

waris) nyata-nyata masih hidulp karelna pelwaris melninggal dulnia, 

melskipuln masa hidulpnya hanya selbelntar saja. 
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d. Dikeltahuli hulbulngan ahli waris delngan si pelwaris; karelna hulbulngan 

kelkelrabatan, pelrnikahan, ataul melmelrdelkakan buldak (wala’). 

 

C. Ahli Waris 

1. Pengertian Ahli Waris 

Ahli waris belrasal dari dula kata yaitul ahli dan waris, kata ahli 

melnulrult Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia yang belrarti orang yang sangat 

melngelrti dalam bidang ilmul. Seldangkan kata waris adalah keltulrulnan 

yang sah dan belrhak (Ahmad, 1996). 

Pelngelrtian telntang ahli waris yang belrsulmbelr pada Pasal 832 

KUlH Pelrdata bahwa seltiap orang belrhak atas harta pelninggalannya dan 

wajib melmbayar ultang-ultangnya. Hak dan kelwajiban ini timbull seltellah 

kelmatian dari ahli waris telrselbult. Hak waris ini didasarkan pada 

hulbulngan pelrkawinan, hulbulngan darah dan sulrat wasiat. Pasal 833 ayat 

(1) KUlH Pelrdata melnyatakan, bahwa selkalian ahli waris delngan 

selndirinya karelna hulkulm melmpelrolelh hak milik atas selmula harta 

kelkayaan orang yang melninggal dulnia ataul pelwaris (Wattimelna, 2017). 

Ahli waris adalah selselorang yang melmiliki hulbulngan darah 

(kelkelrabatan) ataul pelrkawinan delngan selorang mulwarits ataul pelwaris 

saat melninggal dulnia dan belragama Islam selrta tidak ada halangan 

ulntulk bisa melnjadi ahli waris melnulrult hulkulm. Delngan kata lain, ahli 

waris adalah selkellompok dari orang ataul individul ataul kelrabat yang 

belrhak melndapatkan harta warisan, selpelrti: 
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1) Anak dan keltulrulnannya, baik yang laki-laki maulpuln pelrelmpulan; 

2) Keldula orang tula (ibul ataul bapak) dan jika melrelka suldah tidak ada, 

maka haruls ada pelnggantinya; 

3) Sauldara laki-laki ataulpuln pelrelmpulan dan keltulrulnannya dan 

pasangan sulami istri. 

2. Hak dan Syarat Ahli Waris 

Hak yang dimiliki selorang ahli waris yaitul hak kelpelmilikan 

warisan (tirkah) pelninggalan pelwaris. Warisan telrselbult dapat belrulpa 

barang, hultang, maulpuln piultang yang didapatkan olelh ahli waris 

belrdasarkan keltelntulan hulkulm Islam maulpuln wasiat dari pelwaris. Dalam 

hal kelpelmilikan warisan, selorang ahli melnulrult hulkulm Islam tidak bole lh 

mellakulkan pelnolakan telrhadap warisan yang ditelrimanya kelculali ahli 

telrselbult melninggal ataul belrpindah agama (Assyafira, 2020). 

Dalam hulkulm Islam syarat yang belrhak atas ahli waris, ada 

hulbulngan pelwarisan antara orang yang melwariskan delngan orang yang 

melwarisi, yaitul (Jalil, Hulsni & Inmai, 2021): 

1) Hulbulngan nasab, (keltulrulnan, kelrabat), baik pelrtalian garis lulru ls 

kelatas (Ulshull al-Mayyit), selpelrti kakelk, bapak dan lain-lain maulpu ln 

pelrtalian lulruls kelbawah (Fulrul’al Mayyit) selpelrti anak, culcul, atau l 

pelrtalian melndatar/melnyamping (al-Hawasyi) selpelrti sauldara, 

paman, dan tulrulnan yang lainnya. 

2) Hulbulngan pelrkawinan adalah siapa yang dapat melwarisi karelna 

pasangan sulami ataul istri dari orang yang melwariskan. Sulami dan 
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istri dapat saling me lwarisi jika hulbulngan pelrkawinan melrelka 

melmelnulhi dula syarat yaitul :  

c. Pelrkawinan melrelka sah melnulrult Syariat Islam, yaitul delngan 

akad nikah yang melmelnulhi syarat dan rulkulnnya. Jika 

pelrkawinan batal delmi hulkulm, maka antara keldulanya tidak 

dapat saling melwarisi satul sama lain jika salah satul dari melrelka 

melninggal.  

d. Hulbulngan pelrkawinan teltap belrlangsulng, yaitul hulbulngan 

pelrkawinan melrelka belrlanjult sampai salah satul pasangan 

melninggal dulnia tanpa ada pelrcelraian.  

3) Hulbulngan pelrbuldakan (wala’) adalah orang yang belrhak 

melndapatkan warisan dari belkas buldak yang tellah dibelbaskan. 

Melmbelbaskan buldak belrarti melmbelrikan kelmelrdelkaan, selhingga 

buldak telrselbult melmpulnyai kelduldulkan yang sama delngan manulsia 

lainnya. 

4) Karelna hulbulngan antara agama Islam, yaitul jika selselorang 

melninggal dulnia tanpa melninggalkan ahli waris, maka hartanya 

akan dibelrikan kelpada baitull mal (pelrbelndaharaan nelgara islam) 

ulntulk digulnakan bagi kelmaslahatan ulmat Islam. 

c. Penggolongan Ahli Waris 

Di antara ahli waris, ada ahli waris yang tidak mulngkin mahju lb 

ataul tidak dapat telrikat delngan ahli waris lain, namuln dapat telrikat 

delngan ahli waris yang lain, ada julga ahli waris yang tidak telrikat delngan 
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ahli waris lain maulpuln delngan ahli waris lain, dan ada ahli waris yang 

dapat telrikat delngan ahli waris lain teltapi dapat telrikat delngan ahli waris 

lain adalah:   

1. Ahli waris melnjadi hijab (pelnghalang) dan tidak bisa melnjadi mahju lb 

(telrhalang). Para ahli waris ini sellalul belrhak atas bagian telrtelntul dari 

harta warisan, yang tidak dapat dihalangi olelh ahli waris lainnya, 

teltapi dapat melnghalangi belbelrapa ahli waris. Ahli waris melnulrult 

kritelria ini adalah: 

1) Ayah : tidak mulngkin mahjulb olelh siapapuln teltapi ia melnjadi 

hijab (pelnghalang) bagi:  

a. Kakelk (ayah dari ayah) 

b. Nelnelk (ibul dari ayah) 

c. Sauldara (selkandulng, selayah ataul selibul) 

d. Anak dari sauldara (selkandulng, selayah ataul selibul) 

e. Paman (sauldara ayah selkandulng, selayah ataul selibul) 

f. Anak paman (selkandulng selayah ataul selibul) 

2) Ibul : tidak pelrnah mahjulb bagi siapa puln, teltapi warisannya 

(hijab nulqsan) dapat dikulrangi melnjadi 1/6 jika anak yang 

melninggal melmiliki anak, culcul, ataul sauldara. Teltapi jika anak 

itul melninggal tanpa anak, culcul ataul sauldara maka bagian 

warisannya melnjadi 1/3. Ibul melnajdi hijab bagi: 

a. Ibul dari ayah (nelnelk) 

b. Ibul dari ibul (nelnelk) 
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3) Anak laki-laki : tidak pelrnah mahjulb bagi siapa puln, teltapi ia 

melnjadi hijab bagi: 

a. Culcul laki-laki (anak laki-laki dari anak laki-laki) 

b. Culcul pelrelmpulan (anak pelrelmpulan dari anak laki-laki) 

c. Sauldara (selkandulng selayah ataul selibul) 

d. Anak dari sauldara (selkandulng selayah ataul selibul) 

e. Paman (sauldara ayah selkandulng selayah ataul selibul) 

f. Anak paman (selkandulng selayah ataul selibul) 

2) Anak pelrelmpulan : tidak pelrnah mahjulb tidak melnjadi hajib bagi 

sauldara selibul. 

2. Ahli waris yang melnjadi hijab dan tidak pelrnah melnjadi mahjulb. Ahli 

waris ini tidak pelrnah telrhalang ulntulk melndapat warisan dan tidak 

akan melnghalangi siapa puln. 

 

D. Terhalangan Ahli Waris Islam  

Pelnghalang waris ataul Mawani'al-Irs adalah halangan bagi ahli 

waris; Dalam istilah ullama Faraid, orang yang dilarang melnelrima warisan 

adalah orang yang selbelnarnya melmelnulhi dalil ulntulk melnelrima warisan, 

teltapi kelhilangan hak ulntulk melnelrimanya. Orang selpelrti itul diselbult 

pelramal. Ada elmpat pelnghalang: 

1. Pelrbuldakan, baik orang itul melnjadi buldak yang selmpulrna ataul tidak. 

2. Pelmbulnulhan delngan selngaja yang dilarang, jika ahli waris melmbulnu lh 

orang yang melwariskan delngan cara zalim, maka dia tidak akan 
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melwarisi, karelna Nabi Mulhammad SAW belrsabda: “Orang yang 

melmbulnulh tidak melndapatkan warisan seldikit puln.” Melngelnai 

pelmbulnulhan yang tidak diselngaja, maka para ullama melmiliki pelndapat 

yang belrbelda. Al-Syafi'i belrkata : Seltiap pelmbulnulhan melncelgah 

warisan, bahkan jika pelmbulnulhan itul dilakulkan olelh selorang anak atau l 

orang gila, dan bahkan jika itul dilakulkan delngan belnar selpelrti had atau l 

qishash. Mazhab Maliki belrkata: Selsulnggulhnya pelmbulnulhan yang 

melnghalangi pelwarisan itul adalah pelmbulnulhan yang diselngaja telrhadap 

orang yang belrmulsulhan, baik selcara langsulng maulpuln tidak langsulng. 

3. Belrlainan Agama, olelh karelna itul, selorang mulslim tidak melwarisi dari 

selorang kafir, dan selorang kafir tidak melwarisi dari selorang mulslim; 

karelna hadits yang diriwayatkan olelh elmpat orang ahli hadits, dari 

Ulsamah bin Zaid bahwa Nabi Mulhammad SAW belrsabda: “Selorang 

mulslim tidak melwarisi dari selorang kafir, selorang kafirpuln tidak 

melwarisi dari selorang mulslim.” Diriwayatkan olelh Mulaz, Mul’awiyah, 

Ibnul Mulsayyab, Masrulq dan al-Nakha’i, bahwa selsulnggulhnya selorang 

mulslim itul melwarisi dari selorang kafir; dan bulkan selbaliknya. Yang 

delmikian itul selpelrti halnya selorang mulslim laki-laki bolelh melnikah 

delngan selorang kafir pelrelmpulan dan selorang kafir laki-laki tidak bole lh 

melnikah delngan selorang mulslim pelrelmpulan. Adapuln non-mulslim, 

selbagian dari melrelka akan melwarisi yang lain, karelna dianggap selbagai 

satul agama.  
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4. Belrbelda nelgara (tidak melnghalangi), yang dimaksuld belrbelda nelgara 

adalah kelbangsaan yang belrbelda. Pelrbeldaan kelbangsaan ini tidak 

melnghalangi pelwarisan di antara ulmat mulslim, karelna selorang mulslim 

melwarisi dari selorang mulslim, melskipuln nelgaranya jaulh dan 

wilayahnya belrbelda.  

  


